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ABSTRAK

Muktisari, Erna. 2017. Efektivitas Model Pembelajaran Project Based 
Learning dengan Media Fotonovela Keanekaragaman Hayati Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SMA. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 
Margareta R. M.Si. dan Pembimbing Pendamping Andin Irsadi, S.Pd., M.Si.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Boja, 

pembelajaran selama ini menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. 

Pada materi Keanekaragaman Hayati, nilai hasil belajar siswa masih tergolong 

rendah yaitu ≤ 75. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan media 

Fotonovela keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas model pembelajaran Project Based Learning dengan media Fotonovela 

keanekaragaman hayati.

Penelitian menggunakan metode Quasi Eksperimental Design dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X semester gasal tahun ajaran 2016/2017 sebanyak sembilan 

kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas 

X IA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IA 5 sebagai kelas kontrol.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil belajar aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan 

rata-rata nilai akhir aspek kognitif kelas eksperimen sebesar 83,56 dan ketuntasan 

belajar mencapai 96,97%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 79,3 dengan 

ketuntasan belajar mencapai 90,63%. Hasil uji perbedaan rata-rata nilai post-test
menunjukkan rata-rata post-test kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol (thitung > ttabel). Hasil uji normalized gain diperoleh nilai gain kedua kelas 

dalam kriteria sedang yaitu 0,4 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 

0,3. Nilai akhir aspek psikomotorik kelas eksperimen yaitu 3,28 dan 2,66 untuk 

kelas kontrol. Nilai akhir aspek afektif kelas eksperimen mencapai predikat sangat 

baik (SB) dan predikat baik (B) untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dengan 

media Fotonovela keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil belajar siswa di

SMAN 1 Boja.

Kata Kunci: Fotonovela, Keanekaragaman Hayati, Project Based Learning
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BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  
Peningkatan kualitas pendidikan terwujud dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar, strategi pembelajaran dan sumber belajar merupakan  

faktor yang berperan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.  

Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sangat

diperlukan agar materi tersebut mudah dipahami oleh siswa. Begitu pula dengan 

sumber belajar, baik sumber belajar secara langsung maupun tak langsung, karena 

dari sumber belajar dapat diperoleh berbagai pengetahuan untuk kepentingan

belajar. 

Permendiknas No.14 Tahun 2007 tentang Standar Isi Paket A B C,

menyatakan bahwa mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan 

berpikir analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, namun 

juga meningkatkan kemampuan psikomotorik dan afektif. Ketiga aspek 

kemampuan tersebut dapat dicapai secara maksimal dengan proses pembelajaran 

yang memanfaatkan lingkungan alam nyata. Konsep pembelajaran yang dikaitkan 

dengan lingkungan alam sekitar dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajarinya (Sugiyo, et al. 2008: 1). Proses pembelajaran dengan pengamatan 

dan pengumpulan informasi di lingkungan alam nyata akan lebih bermakna dan 

berkesan bagi siswa. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa (Abdul et al., 2013: 341). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar 

ruangan yang berhubungan langsung dengan alam bebas mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang tidak terbatas dan sering digunakan sebagai sarana 

pembelajaran informal dan nonformal (Samitra, et al. 2016: 12).

Kegiatan pembelajaran di luar kelas jarang dilakukan dalam kegiatan belajar

mengajar karena berkaitan dengan sulitnya pengelolaan kelas yang merepotkan
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guru dan dalam pelaksanaannya membutuhkan manajemen waktu yang ketat

(Firmansyah, 2016: 1088). Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 1 Boja, pembelajaran selama ini dilakukan pada mata pelajaran 

Biologi menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok. Beberapa materi 

pelajaran, salah satunya materi Keanekaragaman Hayati, nilai rerata hasil belajar 

siswa masih tergolong rendah yaitu ≤ 75. Materi keanekaragaman hayati sangat 

berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Materi ini mengajak siswa untuk 

memahami kompleksitas keanekaragaman makhluk hidup, pentingnya peran 

setiap makhluk hidup di lingkungannya dan permasalahan terkait materi tersebut 

di sekitar mereka. Namun dalam pelaksanaannya, pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati di SMAN 1 Boja belum memanfaatkan lingkungan 

sekolah dan sekitarnya. Selain itu, belum ada tugas yang diberikan oleh guru 

untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik dan afektif siswa. Siswa belum 

mampu menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari.

Lokasi SMAN 1 Boja yang terletak di sekitar kawasan Gunung Ungaran dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam pemberian materi keanekaragaman hayati dengan 

mengambil contoh yang berada di sekitar siswa, yaitu kawasan Gunung Ungaran. 

Siswa SMAN 1 Boja perlu mempelajari berbagai keanekaragaman hayati Gunung 

Ungaran selain karena lokasi sekolah yang berada di sekitar kawasan tersebut, 

berbagai flora dan fauna Gunung Ungaran mulai terancam punah, dengan 

mempelajari keanekaragaman hayati Gunung Ungaran, siswa SMAN 1 Boja yang 

sebagian besar bertempat tinggal di kawasan Gunung Ungaran dan sekitarnya 

diharapkan mampu berperan aktif dalam upaya pelestarian dan perlindungan 

keanekaragaman hayati Indonesia khususnya Gunung Ungaran.

Pembelajaran luar kelas dapat dikemas dalam model pembelajaran dengan 

tugas proyek yang sesuai dengan materi pembelajaran. Pemberian tugas proyek 

dimaksudkan agar siswa SMAN 1 Boja mampu berperan aktif memanfaatkan 

ilmu yang telah dipelajarinya. Prestasi siswa bergantung pada cara guru 

menyampaikan pelajaran pada anak didiknya, oleh karena itu kemampuan serta 

kesiapan guru dalam mengajar memegang peranan penting bagi keberhasilan 

proses belajar mengajar pada siswa (Munawaroh et al., 2013: 96). Model 
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pembelajaran inovatif yang memberikan tugas proyek kepada siswa salah satunya 

adalah Project Based Learning. Menurut Jagantara et al. (2014: 3), Project Based 

Learning adalah suatu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa agar terlibat 

aktif dalam berinvestigasi, memecahkan masalah dunia nyata, tugas-tugas 

bermakna lainya, dan menghasilkan suatu produk nyata dengan tujuan 

meningkatkan motivasi, kemampuan berpikir tingkat tinggi, memahami materi 

secara menyeluruh dan meningkatkan keterampilan proses siswa. Pembelajaran 

berbasis proyek mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran diantaranya aktif dalam kegiatan perencanaan proyek dan diskusi 

kelompok memecahkan proyek yang diberikan oleh guru. Guru bertindak sebagai 

fasilitator, merancang kegiatan dan menyediakan sumber daya dan saran kepada 

siswa. Siswa mengumpulkan dan menganalisis informasi, membuat penemuan, 

dan melaporkan hasil mereka (Asan & Haliloglu, 2005: 68). Berdasarkan hasil 

penelitian Susilowati et al. (2013: 89), PjBL berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa yang ditunjukkan dengan tingkat keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek sebesar 92% dan dalam kriteria sangat baik.

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu 

metode mengajar dan media pembelajaran. Penggunaan dan pemilihan salah satu 

metode mengajar tertentu mempunyai konsekuensi pada penggunaan jenis media 

pembelajaran yang sesuai (Ali, 2009: 12). Penggunaan media dalam pengajaran di 

kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Umar, 2013: 

127). Berbagai media pembelajaran dapat digunakan dalam membantu siswa 

memahami materi pelajaran, salah satunya adalah fotonovela. Fotonovela adalah 

media yang menyerupai komik atau cerita bergambar, dengan foto-foto sebagai 

pengganti gambar ilustrasi (Rahayu et al., 2013: 5).

Materi keanekaragaman hayati yang dikemas dalam bentuk cerita dengan 

dukungan foto diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

memahami konsep materi keanekaragaman makhluk hidup. Penguasaan materi 

guru didukung model pembelajaran dan media tertentu akan berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Penelitian sebelumnya tentang penerapan fotonovela telah 

dilakukan dan menunjukkan hasil bahwa fotonovela berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Mustikaningrum (2015: 59)



4

 

memperoleh hasil bahwa media fotonovela dikategorikan berpengaruh kuat 

terhadap hasil belajar siswa dan cukup berpengaruh terhadap sikap sains siswa 

pada tema pemanasan global di SMP 36 Semarang.

 Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan media 

Fotonovela keanekaragaman hayati diharapkan efektif terhadap hasil belajar siswa 

SMA.

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah  pada  penelitian  ini  adalah “Bagaimana efektivitas model 

pembelajaran Project Based Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman 

hayati siswa SMA?”

1.3 Penegasan Istilah 
1.3.1 Efektivitas 

 Efektifitas berasal dari kata efektif dalam kamus bahasa Indonesia yang berarti 

memiliki efek, pengaruh, atau akibat. Rohmawati (2015: 17), menyatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi 

antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan dalam 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan media 

Fotonovela keanekaragaman hayati. Pembelajaran dikatakan efektif apabila 

pemahaman konsep yang dinyatakan dengan hasil belajar kompetensi kognitif 

kelas eksperimen berbeda terhadap kelas kontrol dengan rerata nilai mencapai 

kriteria ketuntasan yaitu  ≥ 75 dan Skor N gain kelas eksperimen > kelas kontrol. 

Hasil belajar kompetensi afektif kelas eksperimen berbeda terhadap kelas kontrol 

dengan nilai modus mencapai kriteria ketuntasan yaitu 3,00 dengan predikat B 

(baik). Hasil belajar kompetensi psikomotorik kelas eksperimen berbeda terhadap 

kelas kontrol dengan nilai optimum mencapai kriteria ketuntasan yaitu 2,67 

dengan predikat B (Permendikbud no 104, 2014: 12).
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1.3.2 Project Based Learning (PjBL)

Kosasih (2013:69), berpendapat bahwa Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai tujuannya. Kegiatan 

pembelajaran berfokus pada aktivitas siswa berupa pengumpulan informasi untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi kehidupan siswa itu sendiri maupun 

orang lain, namun tetap terkait dengan kompetensi dasar dalam kurikulum.

Project-Based Learning adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar kontektual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks (Mardiana, 2012: 116).

Model pembelajaran Project Based Learning pada penelitian ini adalah suatu 

model pembelajaran dengan pemberian tugas proyek yang menekankan 

partisipasi siswa dalam pemecahan masalah di dunia nyata yang berkaitan dengan 

keanekaragaman hayati. Tugas proyek yang diberikan kepada siswa dikerjakan 

secara berkelompok dengan bimbingan dari guru.

1.3.3 Media Fotonovela Keanekaragaman Hayati

Fotonovela adalah media menyerupai komik atau cerita bergambar yang 

menggunakan foto-foto sebagai pengganti gambar ilustrasi (Rahayu, et al. 2013: 

5). Kirova & Emme (2008: 52), berpendapat bahwa Fotonovela adalah kombinasi 

representasi bentuk visual dan tekstual yang digunakan untuk menyampaikan 

beberapa pengetahuan.

Fotonovela dalam penelitian ini adalah album foto berukuran A4 yang 

dilengkapi dengan narasi dan dialog untuk menyampaikan materi 

keanekaragaman hayati. Foto dalam fotonovela ini merupakan contoh dari 

keanekaragaman makhluk hidup yang ada di Gunung Ungaran. Dilengkapi 

dengan informasi terkait foto tersebut agar memudahkan siswa untuk memahami 

konsep mengenai tingkat keanekaragaman makhluk hidup, selain itu terdapat 

tugas untuk siswa yang dikerjakan secara berkelompok.

1.3.4 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan (Hamalik, 2009: 155).
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Hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini meliputi tiga ranah kompetensi 

yaitu ranah kompetensi kognitif yang akan diukur dengan pretest, posttest dan 

LDS, kompetensi afektif yaitu kejujuran, kedisiplinan dan toleransi siswa dan 

kompetensi psikomotorik yaitu tugas proyek yang berupa pembuatan media dan 

aktivitas siswa saat presentasi. Tugas proyek berupa pembuatan poster yang 

dilakukan secara berkelompok. Penilaian proyek terdiri dari lima aspek, yaitu isi 

media, penulisan, format media, desain media dan sumber atau referensi yang 

digunakan. Penilaian aktivitas siswa saat presentasi terdiri dari enam aspek, yaitu 

kejelasan suara saat menyampaikan materi presentasi, menunjukkan hasil 

karya/produk, aktivitas siswa saat mengikuti jalannya presentasi, aktivitas siswa 

dalam presentasi kelompok, kemampuan siswa menjawab pertanyaan, dan 

penyampaian pada saat presentasi. 

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis efektivitas model pembelajaran 

Project Based Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman hayati 

terhadap hasil belajar siswa SMA.

1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Bagi siswa  
a. Meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi

keanekaragaman hayati dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna 

melalui model pembelajaran Project Based Learning dengan media

Fotonovela keanekaragaman hayati.

b. Meningkatkan kesadaran siswa mengenai kelestarian keanekaragaman hayati.

1.5.2 Bagi guru 

a. Menambah wawasan dan kemampuan guru dalam  menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan dalam kegiatan belajar 

mengajar biologi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Memberikan alternatif dalam pemilihan model pembelajaran yang memotivasi 

siswa belajar aktif. 
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1.5.3 Bagi sekolah 

Perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi hasil belajar 

siswa. 

1.5.4 Bagi peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman hayati dan 

berkesempatan untuk menguji hipotesis mengenai efektivitas model pembelajaran 

Project Based Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman hayati

terhadap hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di SMA N 1 

Boja.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Efektifitas Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (pengaruhnya, 

akibatnya, hasilnya dan kesannya) terhadap suatu tindakan atau usaha (Depdiknas 

2008: 374). Efektifitas merupakan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan 

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Rohmawati (2015: 17) 

berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan 

penguasaan konsep siswa. Efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dengan interaksi antar siswa maupun 

siswa dengan guru pada suatu waktu tertentu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.

2.1.2 Project Based Learning (PjBL) 

Rahman, et al. (2009: 141) berpendapat bahwa Project Based Learning (PjBL)

adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan 

proyek-proyek yang inovatif. Hal ini memungkinkan siswa untuk bekerja lebih 

mandiri untuk membangun pengetahuan mereka sendiri dan puncaknya 

menghasilkan produk nyata. Proyek yang diberikan menuntut siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang mereka 

miliki, selain itu juga menuntut siswa untuk mencari berbagai sumber informasi 

dalam rangka memecahkan masalah teknis dan kejuruan.

Danarti (2014: 103), berpendapat bahwa Project Based Learning (PjBL) 

bertujuan untuk memantapkan pengetahuan yang dimiliki siswa serta 

memungkinkan mereka memperluas wawasan pengetahuan mata pelajaran 

tertentu. Pengetahuan siswa menjadi lebih bermakna dan pembelajaran akan 

menjadi lebih menarik, karena pengetahuan akan lebih bermanfaat baginya yaitu 

untuk mengapresiasi lingkungannya, memahami serta memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran berbasis proyek sangat tepat diterapkan sebagai strategi 

pembelajaran dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) karena pembelajaran berbasis 

proyek ini menuntut siswa mengerjakan tugas-tugas kontekstual secara tidak 

langsung siswa mengembangkan sendiri pengetahuan tentang tugas yang 

dilakukan, tanpa menghilangkan peran seorang guru sebagai fasilitator dan 

klarifikator (Purworini, 2006: 17). 

Model pembelajaran berbasis proyek ini memiliki sintak atau tahapan-tahapan 

dalam pembelajarannya. Adnyawati (2011: 55), menyatakan tahapan dalam 

pembelajaran berbasis proyek ada lima yaitu,

(1) orientasi pada masalah aktual dan autentik,

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan proyek 

dan memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas belajar yang sebenarnya. 

(2) mengorganisasi siswa dalam belajar,

Pada tahap ini guru membantu siswa mengorganisasikan proyek. 

(3) memfasilitasi/membimbing penyelidikan di dalam kelompok,

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan pengamatan untuk mendapatkan informasi dalam 

penyelesaian proyek. 

(4) mengembangkan dan menyajikan produk karya nyata dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses penyelesaian proyek,

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya nyata, membantu siswa dalam penyelesaian proyek agar berkualitas 

dan membantu melakukan refleksi dan evaluasi terhadap karya. 

(5) siswa menyajikan produk nyatanya dihadapan kelas.

2.1.3 Media Fotonovela Keanekaragaman Hayati 

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran (Rifai & 

Anni, 2012: 161). Trisnawati et al. (2014: 3), menyatakan bahwa tujuan 

menggunakan media pembelajaran yaitu,

(1) mempermudah proses belajar mengajar, 
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(2) menjaga relevansi dengan tujuan belajar,  

(3) membantu konsentrasi belajar siswa, 

(4) komponen sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar, 

(5) wahana fisik yang mengandung materi instruksional, 

(6) teknologi pembawa informasi. 

 Munadi (2013: 54), menyatakan bahwa berdasarkan indera yang terlibat media 

dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok besar, 

yakni :

(1) media audio, media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan hanya 

mampu memanipulasi kemampuan suara semata, 

(2) media visual, media yang hanya melibatkan indera penglihatan,

(3) media audiovisual, media yang melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses,

(4) multimedia, media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses 

pembelajaran.

Fotonovela merupakan media visual yang memiliki karakteristik umum bagi 

media visual, yaitu: mudah dibuat sendiri secara sederhana, murah biayanya, 

sesuai dengan emosional siswa, mudah dipersiapkan dan digunakan, sangat 

praktis perawatannya, serta penyimpanannya tidak memerlukan tempat yang luas 

Rahayu et al. (2013: 5). Pembuatan media fotonovela meliputi enam langkah, 

yaitu perumusan tujuan, pengembangan alur cerita, pengembangan naskah, 

produksi, terjemahan, desain grafis dan pencetakan (Cabassa et al., 2012: 6-7). 

Proses pembuatan media fotonovela tersebut telah mengalami modifikasi oleh 

peneliti yang disesuaikan dengan mata pelajaran biologi yaitu,

(1) tahap pertama yaitu perencanaan, meliputi penentuan subjek yang akan 

membaca media fotonovela yaitu kelas X, penentuan SK dan KD serta 

indikator pembelajaran, penyusunan RPP dan penyusunan desain fotonovela.

(2) tahap kedua, yaitu pencarian foto keanekaragaman hayati.

(3) tahap ketiga, yaitu membuat fotonovela sesuai desain pada tahap pertama 

yang terdiri dari foto, narasi dan pertanyaan untuk diskusi kelompok.

(4) tahap keempat, pencetakan media fotonovela.

(5) tahap kelima, merupakan penerapan dalam pembelajaran.
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Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, pebelajar akan dapat 

banyak berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang 

dimiliki pebelajar, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pemanfaatan media pada dasarnya dimaksudkan 

untuk membantu agar kegiatan pembelajaran lebih efektif mencapai tujuan dan 

efisien dalam hal tenaga, waktu dan biaya (Falahudin, 2014: 116).

Di Indonesia telah dilakukan pengembangan dan penerapan media berbentuk 

fotonovela oleh Rahayu et al. (2015: 36) berupa fotonovela berbasis kearifan 

lokal menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan layak untuk 

dijadikan media pembelajaran fisika di SMK.

2.1.4 Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan perilakubyang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar (Rifai & Anni, 2012: 69). Perubahan tersebut 

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap 

kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik, 2009:155). Jagantara et 

al. (2014: 4) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh anak didik setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka 

waktu tertentu mengenai aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang terlihat 

pada perubahan tingkah laku dan kemampuan yang dimiliki oleh anak didik.
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2.2 Kerangka Berpikir Dan Hipotesis 
2.2.1 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian tentang efektivitas model pembelajaran

   Project Based Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman

   hayati terhadap hasil belajar siswa SMA.

2.2.2 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based 

Learning dengan media Fotonovela keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil

belajar siswa SMA.

Hasil observasi di SMAN 1 Boja :

1. Pembelajaran Biologi kelas X disampaikan dengan metode ceramah 

2. Penggunaan media pembelajaran belum maksimal, terbatas pada buku 

paket 

3. Hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Boja pada materi 

keanekaragaman hayati belum mencapai KKM (<50%) 

4. Pada materi keanekaragaman hayati, belum ada pemberian tugas yang 

meningkatkan kemampuan aspek psikomotorik dan afektif.

Menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

media Fotonovela keanekaragaman hayati.

Hasil belajar siswa aspek kognitif, afektif dan psikomotor mencapai ≥ KKM

Keunggulan Fotonovela 

keanekaragaman hayati :

1. Berisi foto keanekaragaman 

hayati Gunung Ungaran 

2. Terdapat narasi dan dialog 

yang memudahkan siswa 

memahami konsep materi 

keanekaragaman makhluk 

hidup 

3. Mudah dipersiapkan dan 

digunakan

Keunggulan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) : 

1. Melatih siswa memanfaatkan 

ilmu yang telah dipelajari 

untuk menyelesaikan masalah 

dengan menghasilkan produk 

nyata 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk bekerja secara 

berkelompok 
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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Project Based Learning dengan media fotonovela 

keanekaragaman hayati efektif terhadap hasil belajar siswa SMA.

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil saran sebagai 

berikut :

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran Project Based Learing dengan jelas dan rinci sehingga 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran.

2. Sebelum memberikan tugas proyek, guru harus menjelaskan tugas proyek 

yang dimaksud beserta langkah-langkah pembuatan proyek yang harus

dilakukan siswa secara jelas dan rinci. Selain itu guru juga harus menjelaskan 

kepada siswa mengenai aspek-aspek dalam penilaian tugas proyek tersebut.
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